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Abstract: The Use of Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) 
Cooperative Learning Model Using Print Media in Improving Reading Comprehension 
Skills for the Fifth Grade Students of SD Negeri 5 Karangpucung in the Academic 
Year of 2014/2015. The objectives of this research to improve reading comprehension 
skills. This research is a collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted 
within three cycles. Each cycle consisted of planning, action, observation, and reflection. 
Subjects of the research were fifth grade students of SD Negeri Karangpucung totalling 
20 students. The improvement of reading comprehension skills known based passing of 
evaluation at first cycle 62,5%, then at second cycle improve to 72,5%, at third cycle 
improve to 91,5%. The conclusion of this research is the use of Cooperative Integrated 
Reading and Compotition (CIRC) using print media can improve reading comprehension 
skills for the fifth grade students of SD Negeri Karangpucung 5. 
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Abstrak: Penggunaan Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading 
and Compotition (CIRC) dengan Media Cetak dalam Peningkatan Keterampilan 
Membaca Pemahaman Siswa kelas V SD Negeri Karangpucung 05 Tahun Ajaran 
2014/2015. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman dengan menggunakan model kooperatif tipe CIRC dengan media cetak. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga 
siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri Karangpucung 05 yang berjumlah 20 siswa. 
Peningkatan keterampilan membaca pemahaman diketahui berdasarkan ketuntasan hasil 
evaluasi pada siklus I sebesar 62,5% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 72,55 
hingga pada siklus III meningkat menjadi 91,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model (CIRC) dengan media cetak dapat meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri Karangpucung 05. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan ke-
butuhan mutlak bagi manusia dari kecil 
hingga dewasa. Sesuai tujuan 
pendidikan nasional berdasarkan UU 
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, 
pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan susana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan uang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
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negara. Pendidikan diselenggarakan 
dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung bagi 
segenap masyarakat. 
Wawasan bahasa sangat penting 
di era globalisasi. Salah satu 
keterampilan berbahasa yang semakin 
penting peranannya dalam memasuki 
era globalisasi adalah membaca. 
Membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, 
yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/bahasa tulis 
(Tarigan, 2008: 7). Membaca perlu 
diterapkan pada anak sejak usia dini 
karena dapat membantu perkembangan 
membaca anak. Dengan membaca 
diharapkan anak akan memperoleh 
informasi. Semakin banyak membaca 
semakin banyak informasi yang akan 
diperoleh. Sebagian besar kegiatan 
siswa di sekolah merupakan membaca, 
karena dari berbagai mata pelajaran 
dapat dikuasai dengan membaca. 
Selain di sekolah membaca dapat 
dilakukan dimana saja melalui media 
apapun, seperti buku bacaan, surat 
kabar, majalah, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan di SD 
Negeri Karangpucung 05 pada tanggal 
12 Januari 2015, nilai bahasa Indonesia 
siswa kelas V secara keseluruhan 
masih di bawah KKM. Dapat diketahui 
data terakhir berdasarkan hasil ulangan 
semester semester dari 20 siswa baru 3 
siswa atau 15% yang telah lulus KKM, 
sedangkan 17 siswa atau 85% belum 
mencapai KKM 72 (daftar nilai 
terlampir pada lampiran 2) (daftar 
nilai terlampir pada lampiran 14 
halaman 99) dengan standar KKM  
dari sekolah 72, hasil tersebut masih 
dibawah dari KKM sekolah. Banyak 
siswa yang mengalami kesulitan 
belajar, terutama pada pemahaman 
konsep, gagasan serta penguasaan 
terhadap keterampilan-keterampilan 
bahasa Indonesia. Dalam kegiatan 
pembelajaran, siswa kurang antusias, 
kurang aktif, dan lebih banyak bermain 
sendiri. Hal tersebut menyebabkan 
pembelajaran bahasa Indonesia yang 
kurang bermakna dan terkesan 
membosankan. Peneliti berharap 
nantinya tes hasil belajar siswa bisa 
mencapai lebih dari KKM dengan 
standar dari peneliti mencapai 75. 
Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan untuk memperbaiki keadaan 
tersebut adalah dengan menerapkan 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC. Model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC, menurut Slavin (2005: 200), 
merupakan sebuah program 
komprehensif untuk mengajari 
pelajaran membaca, menulis, dan seni 
berbahasa pada kelas yang lebih tinggi 
di sekolah dasar. 
Selain model pembelajaran, 
media pembelajaran juga sangat 
diperlukan untuk mendukung 
pembelajaran. Media pembelajaran 
merupakan alat bantu dalam proses 
belajar mengajar. Dalam hal ini media 
cetak merupakan media yang cocok 
untuk mendukung keterampilan 
membaca pemahaman siswa. Media ini 
menyajikan pesannya melalui huruf 
dan gambar-gambar yang diilustrasikan 
untuk memperjelas pesan atau 
informasi yang disajikan. Contoh 
bahan cetak yaitu buku teks, modul, 
dan buku panduan (Susilana dan 
Riyana, 2007: 14). 
Penggunaan model kooperatif 
tipe Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dengan media 
cetak merupakan pembelajaran yang 
mengembangkan pemahaman siswa 
dan keaktifan siswa dalam proses 
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pembelajaran yang didalamnya 
melibatkan media cetak berupa 
handout, brosur, dan pamflet.  
Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu apakah penggunaan 
model kooperatif tipe Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dengan media cetak dapat 
meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V SDN 
Karangpucung 05 Tahun Ajaran 
2014/2015. 
Tujuan penelitian ini 
Meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman melalui penggunaan model 
kooperatif tipe Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) 
dengan media cetak dalam peningkatan 
keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V SDN Karangpucung 05 
Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Karangpucung 05, yang terletak 
di Jalan KH. Ahmad Dahlan, Desa 
Karangpucung, Kecamatan 
Karangpucung, Kabupaten Cilacap 
pada semester II tahun ajaran 
2014/2015. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas V SD Negeri 
Karangpucung 05 yang berjumlah 20 
siswa. 
Sumber data dalam penelitian ini 
meliputi siswa kelas V, guru kelas V, 
dan teman sejawat dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik non tes dan teknik tes yang 
terdiri dari observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Uji validitas data 
menggunakan triangulasi sumber daj 
triangulasi teknik. 
Teknik analisis data kualitatif 
yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2012: 337) yaitu 
dengan cara reduksi data, penyajian 
data, verifikasi data, dan penarikan 
kesimpulan. Indikator kinerja 
penelitian yang diharapkan adalah 85% 
untuk pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC dengan media 
cetak sesuai langkah-langkahnya bagi 
guru, respon siswa terhadap proses 
pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe CIRC dengan media 
cetak, dan ketuntasan hasil belajar 
siswa. Prosedur penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas kolaboratif. Terdapat 
empat tahapan dalam model penelitian 
tindakan kelas, yaitu (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) 
refleksi. (Arikunto, 2011: 16) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dari 
siklus I sampai dengan siklus III 
diperoleh hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC dengan media 
cetak. Adapun perbandingan hasil 
belajar siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Tes 
Tertulis Siklus I, II, dan III 
Siklus Persentase (%) 
Siklus I 67,5 
Siklus II 72,5 
Siklus III 92,5 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat 
disimpulkan bahwa proses ketuntasan 
hasil belajar siswa selalu mengalami 
peningkatan pada setiap siklus. Pada 
siklus I persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa yaitu 67,5%, pada siklus 
II meningkat menjadi 72,55, dan pada 
siklus III menjadi 92,5%. 
Penggunaan model kooperatif 
tipe CIRC dengan media cetak dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
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pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman. Hal ini karena model 
kooperatif tipe CIRC mengkondisikan 
siswa dalam tim-tim koooperatif yang 
kemudian dikoordinasikan dengan 
pengajaran kelompok membaca, 
supaya memenuhi tujuan lain seperti 
pemahaman membaca, kosa kata, 
pembacaan pesan, dan ejaan (Slavin, 
2005:200), serta melalui media cetak 
meyajikan pesan melalui huruf dan 
gambar yang diilustrasikan untuk 
memperjelas informasi yang disajikan. 
(Susilana dan Riyana, 2007: 14) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC dengan media cetak dapat 
meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman pada siswa kelas V SD 
Negeri karangpucung 05 Tahun Ajaran 
2014/2015. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya peningkatan ketuntasan 
hasil belajar siswa setiap siklus. Pada 
siklus I persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa yaitu 67,5%, pada siklus 
II meningkat menjadi 72,55, dan pada 
siklus III menjadi 92,5%. 
Berkaitan dengan hasil yang 
dicapai, peneliti mengajukan saran 
kepada: (1) guru, hendaknya 
menjadikan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC dengan media 
cetak sebagai alternatif pembelajaran 
untuk meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman, menggunakan 
model kooperatif tipe CIRC dengan 
media cetak pada materi pelajaran yang 
lain, dan melaksanakan model 
kooperatif tipe CIRC dengan media 
cetak sesuai dengan langkah-
langkahnya. (2) siswa, hendaknya lebih 
memperhatikan penjelasan guru pada 
saat pembelajaran berlangsung, 
terutama pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe CIRC dengan 
media cetak, ikut berpartisipasi dan 
aktif pada setiap kegiatan dalam proses 
pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe CIRC dengan  media 
cetak agar lebih memahami materi 
yang disampaikan guru, memiliki 
motivasi dan semangat belajar saat 
mengikuti pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe CIRC dengan  
media cetak. (3) sekolah, hendaknya 
mengupayakan peningkatan mutu dan 
kualitas pendidikan sehingga siswa 
lebih berprestasi, selalu mendukung 
dan memfasilitasi guru dalam 
melaksanakan variasi dalam proses 
pembelajaran agar lebih inovatif dan 
dapat memperbaiki pembelajaran, 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan mengenal model-model 
pembelajaran yang dapat digunakan, 
salah satunya adalah model kooperatif 
tipe CIRC dengan media cetak agar 
tujuan pembelajaran tercapai. 
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